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KATA PENGANTAR
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ABSTRAKSI

Dunia mode di Indonesia senantiasa berubah-ubah, hal ini sejalan dengan perubahan
aspek-aspek kehidupan masyarakat yang melihat busana dan aksesorisnya tidak hanya
sebagai pelindung badan, namun juga merupakan identitas din. Di Jogjakarta,
perkembangan mode dapat dilihat dari maraknya Boufique' dan Distro* yang
bermunculan. Sebagai kota budaya, Jogjakarta dituntut untuk mampu memberikan produk
yang kreatif, dinamis, dan orisinil. Produk tersebut tidak akan mampu diterima oleh
masyarakat luas apabila tidak mendapatkan wadah yang sesuai. Maka dari itu dengan
dibangunnya rumah mode di Jogjakarta sebagai wadah pembelajaran, promosi dan retail
diharapkan perkembangan mode di Jogjakarta lebih mendapat tempat, terutama melalui
pengenalan secara langsung kegiatan seputar dunia mode. Sebagai daya tarik tersendiri,
lebih ditonjolkan melalui fasad bangunan yang merupakan penggabungan dari ¢lemen-
elemen bangunan modern® serta penataan lay out ruang vang atraktift dan dinamis’,
schingga mampu menarik perhatian pengunjung melalui dua hal tersebut selain dari
produk-produk yang ditawarkan itu sendiri.

1. Toko kecil yang menjual baju, kosmetik, aksesoris, kosmetik yang sedang
diminati pada saat ini.

Tempat penjualan fashion dan aksesorisnya dengan tema-tema tertentu.

Keadaan pada saat ini.

Atraktif adalah mempunyai kekuatan untuk menarik perhatian.

Dinamis adalah kekuatan karakter tertentu.
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BAB X

PENDAHULUAN

¢

PENGERTIAN JUDUL

Judul : Rumah Mode di Jogjakarta
Perwujudan sebuah modern fashion workshop

: Suatu bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal,
tempat berlindung, tempat berkumpul satu atau lebih
individu untuk melakukan kegiatan.

: Suatu ragam, cara, bentuk atau gayé: yang diikuti dalam
kurun waktu tertentu, dalam hal ini a‘dé_,lah mode fashion.

. Suatu tempat untuk mewadahi segala aktifitas yang
berhubungan dengan mode fashion,

: Suatu hal yang mengacu pada ‘teknologi masa kini
(bukan tradisional)




> Fashion : Suatu seni berbusana.

i

> Workshop : Suatu tempat untuk bekerja (bengkel kerja).

Kesimpulan : |

Rumah Mode di Jogjakarta adalah suatu tempét dengan tampilan bangunan yang
mengekspose material fabrikasi dan meminimalisir omamentasi, yang mewadahi aktifitas
yang berhubungan dengan mode khususnya faéhiqn dimana aktifitas tersebut menjadi

satu kesatuan dari proses desain, produksi sampai prorii‘osi.

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Dunia Mode

Perkembangan mode saat ini seiring dengan daya kreasi dan budaya tiap-tiap
individu yang beragam. Hal ini dapat dilihat dan produk yang dihasill;é.n yaitu perpaduan
antara mode dunia dan gaya etnik Indonesia. Karena pada‘akhirnya broduk tersebut akan
menjadi ciri sang pamakai. '

Jogjakarta merupakan tempat yang strategis untuk mengembangkan sebuah

rumah mode. Karena selain letaknya yang berdekatan déngan kota penghasil kain yang Q
antara lain adalah Solo, Pekalongan dan Banyumas, Jogjakafta juga merupakan kota (
pariwisata sehingga target konsumen yang dibidik semakin luas.

3R




o .

Banyaknya Boutique dan Distro yang bermum‘:ulan :menéndakan bahwa peminat
mode di Jogjakarta semakin Kertambah, namun masih ‘jarang terdapat sarana
pembelajaran mode yang menyediakan wadah dalam proses promosi, sehingga individu-
individu yang berpotensi kurang dapat terangkat. B

1.1.2 Aktifitas di Rumah Mode

Beberapa hal yang dapat dijadikan acuan kegiatan di sebuah Rumah Mode yang lebih
komprehensif' | '
b Proses / Workshop

Kegiatan menciptakan produk fashion mulai dan peﬁcarian ide, penuangan
konsep, penerapan konsep ke desain, sampai dengan proses memproduksi
merupakan sesuatu yang dapat menjadi nilai tambah bagi keberadaan
rumah mode yang lebih komprehensif. o Q

( :“i\)\-

1. Lebih terlingkupi untuk kegiatan yang saling berhubungan.




Promosi / Display

Promosi merupakan salah satu bagian penting dalam dunia mode, karena
melalui media promosi seorang desainer daéat menawarkan hasil
rancangannya. Untuk pemula biasanya mengé,dakan peragaan 1 kali dalam
1 tahun, namun bagi desainer terkenal dapat 3-4 kali dalam satu tahun. Hal
ini dimaksudkan agar para periiula memperoleh pengetahuan dalam
mempromosikan karyanya terhadap masyarakét, selain itu juga sebagai
media penghubung antara desainer dan Eon_sumen untuk melihat seberapa
besar minat konsumen / pasar terhadap karya-karya yang dihasilkan dan
dipamerkan.

Retail / Penjualan

Retail merupakan tempat dimana perancang dapat menjual hasil
rancangannya. Karena retail merupakan sarana yang paling mudah untuk
melakukan kegiatan jual beli kepada kalangan pecinta mode khususnya
market yang dibidik. Oleh karena itu retail haruslah mempunyai nilai jual
yang tinggi dan mampu menarik perhatian konsumen dan datang untuk

membeli.

x.




1.1.3 Potensi Jogjakarta

Jogjakarta merupakan salah satu kota yang potensial untuk didirikannya
sebuah Rumah Mode dengan konsep ﬁtshioh workshop, selain mewadahi
fasilitas perdagangan juga sebagai sarana pembelgiamn bagi masyarakat di
bidang desain busana. Masyarakat dalam'hal ini penggila mode akan
mendapat pengalaman yang berbeda ketika' mereka mengunjungi rumah
mode ini, sebuah pengalaman baru di dunia ﬁtshlon

L5 W
e
s 3

Pembangunan Rumah Mode dipengaruhi banyak faktor, beberapa faktor
yang menjadi bahan pertimbangan untuk mendirikan 'vRumah Mode di
Jogjakarta adalah - |
1. Letak Jogjakarta yang secara geogréﬂs strategis terhadap daerah-
daerah penghasil bahan baku busana seperti Péka.longan, Solo dan
Banyumas. "

2. Mulai bermunculannya seniman di bidang desain busana yang
membutuhkan  wadah dalam mempfesentasik_an hasil karya-
karyanya. L

3. Kebutuhan masyarakat (terutama remaja) pada dunia fashion cukup
tinggi dengan melihat pada mulai mer.ébakny’a Boutique dan Distro

di Jogjakarta.

4. Belum terdapatnya ruang yang ideal bagi aktifitas desainer mode
yang lebih terintegrasi antara pembelajaran (mengenai proses Q
desain), display dan penjualan dalam satu tetixpat. S ( %




1.2 PERMASALAHAN

1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana memberikan ciri unik (satu bangunan dengan bermacam-macam
desainer beserta karyanya, namun masih mampu menampilkan kekhasan masing-
masing karakter dari desainer tersebut) yang tetap matf;pu mewadahi aktifitas
penggunanya.

1.2.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana merencanakan rumah mode yang mampu memberikan rasa privacy
pada masing-masing desainer meskipun berada dalam satu tempat. Dengan unsur

mode yang terus berputar.

Menciptakan sebuah rumah mode dengan penampilan bangunan modern dan
menyatu antara rumah mode sebagai workshop dengan rumah mode sebagai
commercial building (Boutique) yang mampu menampung kreatifitas dari
desainer melalui pembelajaran, mempromosikannya melalui acara fashion show

dan menyediakan sarana penjualan produk para desainer.
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1.3 SPESIFIKASI DESAIN

1.3.1 Fungsi Bangunan . |

Rumah mode ini nantinya akan memiliki luas 15336 m2, tanah asli tidak terlalu
berkontur sehingga pengolahan tanah tidak begitu diperlukan. Berdasarkan pérﬁmbangan
efisiensi dan fungsi rumah mode maka pada lahan térsebut‘ nantinya akan berdiri

bangunan yang benar-benar baru dengan karakteristik tersendiri.

1. Fungsi bangunan : Rumah Mode . 4
| 2. Kegiatan : Workshop desain fashion, peragaan bﬁsana dan promosi
3. Lokasi : Kawasan jl. Urip Sumoharjo
4. Luas lahan :+15336 m?
5. Luas bangunan 1+ 8.266.08 m?

Empat keunggulan yang nantinya akan dimiliki oleh Rumah Mode ini :

& Sebagai tempat yang mampu menggabungkan unsur pembelajaran hingga
promosi, pengunjung mendapatkan kemudahan dalam berbelanja karena
dalam satu tempat tersedia berbagai jenis fashion (one stop shopping).

® Memberikan pelayanan lebih pada kecepatan proses pembuatan baju
(desain sampai dengan jahit hanya satu hani). : Q

# Konsep rumah mode sebagai fashion workshop akan memberikan ciri unik ( ®




terhadap aktifitas yang diwadahinya.

# Berada di pusat kota sehingga menguntungkan desaiher sebagai ajang
promosi dan juga pengunjung karena mudah dicapai. o |
Berdasarkan pertimbangan keunggulan tersebﬁt sudah saainy’é Jogjakarta
memiliki sebuah Rumah Mode untuk meningkatkan pendapatan disektor
perekonomian dan pariwisata. " "

1.3.2 Fasilitas
Rumah mode ini ditunjang dengan fasilitas sebagai berikut |
a. Ruang penunjang o
1. Pengelola dan Administrasi ( 10% ) = 834 m?
% Ruang Direktur Utama
@ Ruang sekretaris
! Ruang bagian admistrasi
# Ruang staff
@ Ruang rapat
& Ruang tunggu
# Ruang tamu
# Ruang arsip
& Ruang control

& Gudang

—#—Lavatory

2. Workshop (16% )= 1320 m?




Mengapresiasikan kreatifitas dalam fashion sehingga mempunyai déya jual

tinggi
Ruang penunjang dalam kegiatan workshop antara
% Studio jahit &
# Studio printing
# Studio fotografi
# Ruang ukur dan fitting
4 Ruang pola
# Perpustakaan )
4 Gudang penyimpanan kain
4 Gudang alat jahit B
4 Gudang bahan jahit
4 Gudang
4 Lavatory

lain; .

Komersial ( 44% ) = 3539,48 mz

LA

r i
i vmen wess o one S o
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Retail pakaian

$§ Pakaian wanita

Dengan desainer yang berbeda, maka karya yang diciptakannyapun
juga berbeda, karena setiap individu mempunyai imajinasi dan
kreatifitas yang berbeda, dari sini dapat dibuat retail yang mampu

me “llll.:l l‘.l‘ dan-karva an

R g RN
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Pakaian pna memang tidak sekaya ragam pakaian wanita, namun
dari bahan yang berbeda juga mampu menampilkan produk dengan

gaya yang berbeda.
§ Pakaian muslim ‘
_/ Tt e
\
\‘
\
\
\
|
./ __ Garis lembut dari perwujudan
|' § §...-...-.:.E----l----u.; Seorang wanim daIl tarikan
...... wromeedennd V1 tegas  dari - pria  bisa
\ S digabungkan dalam satu
. _ Teienanann : ...... . f ..... mncangan bangunan yang
N s i menampilkan’ gabungan dari

e kedua bentukan tersebut.
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§ Pakaian pengantin

o

Desainer baju pengantin juga mempunyai peranan penting, karena

pada moment yang isrimewa perlu penanganan yang istimewa pula.

€ Retail sepatu dan sandal

g T ——ming

Pakaian harus
disesuaikan dengan
sepatu atau sandal, maka
desamer dalam bidang
ini juga mempunyai
peranan yang sama
penting dengan desainer
pakaian.

13
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Selain sebagai pendukung pakaian, tas juga
menjadi barang koleksi. Karena model tas
juga beragam dan disesuaikan dengan
kesenangan. Tas sudah menjadi benda yang
tidak bisa lepas dari aktifitas, maka pantas
apabila tas mempunyai tempat tersendin

Aksesoris tidak  hanya
cenderung kepada perhiasan
tubuh yang berupa kalung
maupun gelang, namun
stocking dan gloves juga dapat
dikategorikan sebagai aksesoris
penunjang.




@ Retailtopi

Topi sebagai penutup kepala dan aksesoris " penunjang sudah ada sejak
lama dengan segala macam fungsi dan bentuknya, fnaka topi dikategorikan
sebagai salah satu fashion yang berperan cukup tinggi.
Selain Retail yang berperan tinggi, beberapa ruang penunjang lainnya
adalah :
® Kegaiatan promosi

& Ruang display produk

# Catwalk

# Exhibisi / hall

# Ruang make up dan ganti

£ Ruang penonton

2 Ruang penyimpanan

2 lavatory
@ Café

Ruang persiapan

% Dapur

® Pantry

B Bar

e Ruang makan

¥ Kasir

63 Gudang makanan dan alat masak
# Butik

& Ruang display produk

® Ruang ganti

15




Ruang manekin

Kasir

Gudang stock
# Salon

w Ruang cuci rambut

£ Ruang styling

7 Ruang make up

# Ruang facial

k2 Ruang manicure pedicure

% Ruang beauty care

* Gudang alat salon dan kosmetik |
® Museum kain

Museum kain dibuat untuk beberapa alasan sebagai berikut :
# Pelestarian berbagai macam jenis kain agar kain asli buatan
dalam negeri tetap terpelihara.

16




+ Sebagai inspirator bagi para desainer untuk membuat karya,

karena jenis dan motif kain juga ~inerupakan media

kreatifitas.

# Sebagai media pembelajaran bagi klien atai1 pengunjung,
bahwa dari kain khususnya batik dapat dibuat berbagai

macam jenis fashion.

b. Ruang pendukung/servis ( 30% ) = 2436 m?

L4 Parkir untuk pengelola dan pengunjung
Musholla

Security

Cleaning servis

P3K

b & b G

1.3.3 Pengguna Rumah Mode
1.3.3.1 Bagian kreasi dan produksi

4 Desainer




% Asisten desainer
 Divisi payet, border, printing, dsb
& Klien
% Karyawan
1.3.3.2 Bagian kegiatan administrasi
% Direktur
% Desainer
€ Asisten desainer
& Klien
€ Karyawan
1.3.3.3 Bagian kegiatan operasional
¢ Karyawan
1.3.3.4 Bagian kegiatan promosi
Desainer
Asisten desainer
Model
Make up artis
Hair stylist,dsb
Klien
Pengunjung
Karyawan

L P D e

————————1.3.3.5 Bagian servis-komersial
¥ Karyawan
€ Pengunjung
1.3.3.6 Bagian kegiatan pendukung

¢ Karyawan
& Pengunjung
1.3.4 Pola Ruang dalam Rumah Mode o Q
Ruang-ruang penting dan saling terkait sehingga memudahkan proses produksi ( %

hingga promosi antara lain adalah :

18
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1.3.4.1 Workshop

Ruang kerja desainer harus mampu memberikan rasa nyaman, sehingga sebagian
besar waktu yang dihabiskan didalamnya rr'iampu menghasilkan karya yang
kreatif.

1.3.4.2 Catwalk .
Sebagai tempat

promosi,

catwalk
mempunyai .
peranan penting
dalam dunia
fashion 1ni.
Karena catwalk
merupakan

tempat  dimana
desainer dan
klien
berinteraksi
secara langsung
dengan produk
terbaik yang
ditampilkan.

79
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1.3.4.3 Ruang display produk

N

Ruang display produk merupakan tempat dimana hasil 'karya dipamerkan setelah

melalui proses produksi. |
Dalam ruang ini produk yang ditampilkan mendapat penataan lay out ruang yang
maximal sehingga barang yang ditawarkan mengenai sasaran secara optimal. Hal

ini akan berpengaruh pada tempat display, wama, hingga elemen yang digunakan.

1.3.5 SPESIFIKASI UMUM PROYEK

1.3.5.1 Lokasi
Pemilihan lokasi yang sesuai untuk rumah mode ini didasarkan atas bebefapa faktor.
Lokasi rumah mode ini direncanakan berada di kawasan tengah kota, dengan melalui

1. Analisis Makro, pendekatan ini lebih didasarkan pada perﬁmbangan secara
umum terhadap lokasi. Berdasarkan beberapa pertimbangan dan kajian, akhirnya
didapatkan tiga alternatif lokasi berdasarkan tiga pola pendekaté,n yang berbeda,
ketiga lokasi itu adalah : |
a. Lokasi Dekat dengan Area Perdagangan
Keberadaan rumah mode di area bisnis dapat memperkuat citra komersil
meski aspek pembelajaran masih menjadi pertimbangan. Diharapkan
dengan lokasi yang berada di area bisnis ini nilai s_t(ategisnya menjadi
faktor kunci daya saing rumah mode yang edukatif kéﬁiérsil. Lokasi yang
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ditawarkan adalah bekas bioskop Regent dan Hero yang terbakar beberapa
tahun yang lalu yang terletak di kawasan jl. Urip Sumoharjo.

b. Lokasi Dekat dengan Tempat Wisata
Pertimbangan Jogjakarta sebagai kota parniwisata dapat menjadi acuan
pemilihan lokasi. Keberadaan Jogjakarta sebagai tempat tujuan wisata
dapat dimanfaatkan sebagai pintu gerbang pengenalan desainer-desainer
lokal sekaligus mengangkat kualitas produknya kepada masyarakat luas.
Lokasi yang ditawarkan di kawasan jl. Solo. - :

C. Lokasi Dekat dengan Lingkungan Pendidikan -
Faktor pendidikan bisa menjadi bahan pertimbangan mengingat unsur
pembelajaran menjadi konsep dari rumah mode ini, sehingga diharapkan
aspek komersil dapat terakomodasi meskipun berada di lingkungan
akademis. Lokasi yang ditawarkan adalah sekitar kampus UGM.

2. Analisis mikro, adalah analisis yang lebih mendalam terhadap suatu kawasan
potensial, beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam menentukan lokasi site
yang dipilih, karena pada lokasi ini memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Aspek Pewilayahan (Zoning), peraturah tata kota yang menetapkan
lokasi site sebagai area komersil namun demikian tidak menutup

kemungkinan hadirnya sebuah sarana hiburgn.

b. Utllitas (Utllites), tersedianya saluran-salumn_pembuahgan air, hujan dan
saniter serta adanya jaringan listrik dan telepon yang cukup memadai
sehingga tidak ada kendala di bidang inﬁ'astrtiktur.

c. Faktor-faktor Teknis (Technical Factor), kondisi topografi dan orientasi
memungkinkan untuk desain sarana pusat studi dan perdagangan.




kemudahan dalam memasuki lokasi dan sistem transportasi yang cukup

baik menuju lokasi.

e. Estetika (Aesthetics), adanya view yang cukup hiena:ik dan kondisi tata
ruang kota yang memungkinkan keterpaduan bahgunan dengan bangunan-
bangunan lain disekitarnya. Konsep estetika outside in! dan inside out?
dapat diterapkan.

1Tre 3

]

f Pelayanan Kota (City Services), mempunyai aksesibilitas terhadap

pihak-pihak yang terkait dengan pelayanan kota misalnya polisi dan dinas
pemadam kebakaran dan lain-lain.

2. Tinjauan Lokasi Terpilih, adalah analisis dan pertimbangan di atas, maka lokasi
yang paling memenuhi persyaratan bagi berdirinya sebuah rumah mode adalah
lokasi bekas area bioskop Regent jl. Urip Sumoharjo. Beberapa tinjauan yang
mendukung bagi berdirinya rumah mode sebagaimana yang tertuang dalam
RUTRK Jogjakarta adalah sebagai berikut :

1.  Kcberadaan bangunan sekitar masih menjadi pertimbangan desain.
2. Mempunyai ciri tersendiri meskipun masih memiliki karakter bangunan sckitarnya.

22




Tinjauan Persyaratan Bangunan

Parameter

Ketentuan

Sempadan

Sempadan seperti pada bangunan asli
3.
a.

Samping minimal 3,5.m

Depan minimal 6 m

Fungsi

Fungsi komersil lebih diutamakan
Peningkatan ruang publik

Intensitas Kegiatan

BCR 40%-60%
FAR16
Guna lahan 60%

Ukuran Tapak

- Perubahan mengikuti struktur awal

Penggabungan dianjurkan

Parkir

Untk bangunan umum minimal
20% dari luasan lantai

Penggunaan halaman parkir untuk
eksibisi, pedagang kaki lima dan
sejenisnya tidak menambah beban

jalan

Pedestrian sebagai fasilitas pejalan
kaki yang dilengkapi fasilitas untuk
kaum difabel

Adanya—kemenerusanr—antara
pedestrian dan halaman tercermin

secara visual maupun bentuk

Ketinggian Bangunan

Depan setara dengan dua lantai
Belakang maksimal delapan lantai

Aksesibilitas

Penyediaan fasilitas pényandang cacat
fisik/mental sehingga Bangunan dapat

diakses oleh semua orang |

Sumber : RUTRK Kodya Jogjakarta
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Lokasi ini memiliki batas-batas sebagai berikut : 7

&+ Sebelah Utara dibatasi Kelurahan Catur Tunggal

& Sebelah Timur dibatasi perempatan jl. Adisucipto

P Sebelah Selatan dibatasi Kelurahan Gondokusuman

4 Sebelah Barat dibatasi perempatan jl. Jenderal Soedirman

4. Karakter Fisik Kawasan, struktur jl. Urip Sumohardjo sebagai distrik

perdagangan terbentuk oleh jalur pergerakan (pa&ern) linier berfungsi sebagai
akses dari kedua sisi. Kawasan terbentuk dari masa solidf:(kedua sisi ruas jalan)
dan void (pada sisi badan jalan) dengan tekstur kasar dan grain halus (rapat). Pola
urban solid didominasi oleh bentuk persegi dan pola urban void terbentuk secara
organic. Identifikasi potensi lokasi dalam hal visual estetis mengacu pada
perkembangan bentuk modern dan bebas. :

& B &m&w&(

A OB o o s GNP

Sumber : survey lapangan

Site terplhh pada penggalan jl. Urip Smoharjo

Sumber - BAPPEDA DI Jagjakarta 2060

Sumber : survey lapangan

2%




Dari gambar di atas didapatkan gambar potongan badan jalan dan beberaps’ fasad

bangunan sekitar
Site Terpilih pada penggalan le. Urip vSumoharjo

Tbrata T

B

o,

Ao rsondtont e e
e

- Sumber : Survey la_péirg}an
Gambar Potongan A-A
- Gambar Potongan A-A . -

. Gt e,
. Aspat zoton .

Cpmoasag Uik . BTN 4
CPedattien ]

B iy

et

B  Sumber : Survey lapa

ngan

Sumber : survey lapangan
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Vertical Allignment yang tampak pada deretan fasad

Sumber : survey lapangan

Galeria Mall sebagai landmark kawasan

Sumber : survey lapangan




1.3.5.2 Kegiatan Pada Bangunan

POLA EPS"RC?& R@%‘K@M‘! %8593@%%%@2\[’

RUANG BORI+ SILDIO
7 DESAIN
& JAHT
F7PRINTNG -
= = FOTOGRAR
. ‘,
7 RKONSELING
Z RUKUR+ FITING
Z RPOLA
ZZRANIHING + SEIRKA

A H (
T—EE% :G ALERY E$ M EM PRESENTASIKAN

KARYA DESAINER
MENGAPRESIASIKAN PROSES MEREALISASIKAN
KREATIFITAS SENI DALAM KARYA / DESAIN MENJADI
KERANGKA ATAU BATASAN PRODUK YANG DAPAT

DIOMERILKAN
PEWARNAAN DAN TEKNIK PEMGAMBILAN
FENCERKAN PADA BAHAN GAMBAR UNTUK
UNTUK MENDAPATKAN MENNGKATKAN DAYA TRK

OPIMALISAS KARYA OoBEK




POLA @8%@8%4 %AM%&Q&A@FM

PAKAIAN

> WAKU
- PAGI-—> BAJUKANDR
- ORE-> BAJUCOCTAIL
- MALAM-> BAJUJFESIA
- PAKAIAN TIDLR
- BAJRENANG, DB

> WBA
- DBEWASA (FRA, WANITA)
- REMAIA (LAKHLAKI, FEFREMPUAN)
- BALITA + ANAKANAK

> UKLRAN
- MENYESAKAN FEMAKAI
- UKURAN ASA
- UKLRAN EROPA

> AMLAH
- ADIBJSANA
- KONVEKS—> SB3UAI FESANAN

> JNIS
- SFORWF
- FEMINN, DB

> BAHAN
- QJRA
- SAIN, DB

> MUEM
- SEMI

lAs
> UQRAN
> LBA > JUMLAH
> UKLRAN > JENIS
> JUMLAH > BAHAN
> JNIS
> BAHAN
> MUEM e ACCESORES
> WAKTU
> UKLRAN
> JENIS
> BAHAN

CATWALKEHR EXIBISI

:
R MAKE WP —
. .
s ANT I@ : v ~E>RFE\IYMFANAN
R PENONTO N}
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POLA ?S%Qg%A%M %8§4A?M

RDUDWK R BAR

L. R KASR —
[

DAPU

[

PANTRY|

i

R PERSIAPAN

PARKIR
ENTRANCE
HALL/ LOBBY

[RDISAAY] R GANT

4

R MANEKIN

l .
R KAS

|GUDANG + SIOK BARANG

| 1 s —ﬁémmmm

v i A

GUDANG MAKANAN * PENGELOLA
DAN ALAT MASAK
RCUCI RAMELT
RSTYLING
RMAKEUP -
REAGIAL R NGGU
RMANICURE+ PADICURE
RBEAUTYCENTER

LGLDANG ALAT SALON
| 1+ KOSMETIK




| ﬂj@%@ﬂc @8%@8“R@&@)<@4W %8@&&"1@%

PARKIR
!
ENTRANCE
|
HALL/LOBBY R AMU
l I
WORKSHOP|— [D ESAIN — |
JAHIT R DIREKTUR
PRINTING R. STAFF(R  RAPAT
FOOGRAF| |R KONSHING| ™
1 |
GALER| PERPUSTAKAAN & ARSIP
l

R. KONSELING
R UKUR & FITTING
R KFANISHING & SETRIKA

l

GUDANG PENYIMPANAN
KAIN ALAT & BAHAN JAHIT

LAVATORI

_,|R LOKER & TRANST|

|
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1.4 STUDI BANDING
1.4.1 Lokasi

1.4.2 Penataan lay out ruang

/" KASRDANTEMPAT '~

— PENJUALANTERNAK —
‘ PERNIK SERTA '”%é
BAGIAN ‘ ]

AR L s




: KAK UNTUK MEMAJANG

. PAKAIAN YANG TERBATAS

. JUMLAHNYA, SEHINGGA

. MEMPUNYAI NILAI LEBIH,

| DIPADU PADANKAN DENGAN

5 SEPATU, TAS, DAN

i AKSESORIES DI RAK

. BAWAHNYA, SEHINGGA

* PENGUNJUNG DAPAT
MELIAHAT KESELURUHAN

. TAMPILAN YANG SERASI

© DALAM SATU TEMPAT
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SENGAJA UNTUK
PEMANFAATAN BIDANG. -
KOSONG PADA DINDING -

DENGAN MEMBERI UNSUR
KAYU UNTUK MEMBERI KESAN.
KLASIK. HAL INLJUGA:
- DISESUAIKAN DEN@AN
| BARANG YANG DIPAJANG
~ DIDALAMNYA

CEKUNGAN-CEKUNGAN YANG E

36




¢ HORIZONTAL SEBAGALI :

{  PENERANGANPADA .
/7" CEKUNGANKAYU
{~~ - SEHINGGAMAMPU -
N MEMBERIKAN KESAN .., - =
v~.  BARANGYANG - %~
{ ' - BERDADIDALAMNYA '}

' LEBIH MENONJOL |
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RAK-RAK KHUSUS
MAINAN DAN -
'PERLENGKAPAN

ANAK YANG DIBUAT -
LEBIH TERBUKA =~

LEBIHLELUASA

KOTAK BAWAH
LANTAISEBAGAI
PENGHIAS ..
RUANGAN

PERSPEKTIF RUANG
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1.4.3 TINJAUAN KARYA ARSITEK :

1. Robert A. M. Stern

@ Residence, Westehester Country, NY

o

 Spesifikasi bangunan :

Harmonisasi bentukan kotak dengan .variasi besaran
dimensinya. ;

Bentuk lengkung diterapkan sebagai unsur penghalus
elemen-elemen bidang lurus.

Penerapan bangunan yang merespon kondisi site

ditunjukkan dengan gubahan bentuk berundak-undak
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@ Roosevelt Island Competition, NY

cmen oz e oom mum o ok e s

Spesifikasi bangunan :

o Permainan unsur kotak menjadi kekuatan desain fasadnya.

o Irama pengulangari digunakan untuk menambah variasi
pola fasad.

o Adanya point of inter&sf pada bangunan yang digunakan

sebagai penanda pintu masuknya.

® Residence Island, NY

s wna

Spesifikasi bangunan :
o Garis horisontal menjadi pengikat komposisi gubahan
fasad. ‘
o Komposisi bukaan menggunakan irama repetisi.
o Penambahan dan pengurangan dilakukan untuk mendapat
kesatuan bentuk antara kubus dan tabung,.




2. Charles Moore

# Moore Rogger, Hofflander, Condominium

o

Spesifikasi bangunan :

Volume suatu bentuk dapat dipotong (dikurangi) untuk
menciptakan jalan masuk yang menjorok ke dalam,
terbentuk dengan baik ﬁmg-mmg dalam yang bersifat
pribadi atau bukaan-bukaan untuk jendela yang terlindung
dari permukaan dinding yang dibekuk secara vertical dan

horizontal.

M West Plaza Condominium, Colrado, California

Spesifikasi bangunan :

o

Harmonisasi bentukan kotak dengan ’variasi besaran
dimensinya. :

Penggunaan material kaca yang tﬁmsparém membingkai
bukaan sehingga kesan tertutup dari bangunan ini samar.
Komposisi bentukan masa tercipta dariki pengurangan

maupun penambahan.

%1




# William College Museum of Art Departmént, Williamstown,

Massachusetts

BT SRR

By mon oo e oo oo mw e

Spesifikasi bangunan :
o Adanya bagian masa’bangunan yang dirotasi tetapi masih
memiliki kesatuan dengan masa bangunan lain.
o Irama pengulangan d‘i‘gunakan} untuk mempertegas kesan

simpel yang lebih harmonis.

® St Matthew’s Episcopal Churh, Pacific Palisadens, California

v v wa e

ol EEm mEe o e Ewe mE

lm-nm-n—un—v--—--———

Spesifikasi bangunan :

o Penerapan bangunan yang merespon kondisi site
ditunjukkan dengan gubahan bentuk berundak-undak.

o Bangunan tengah merupakan focal point komposisi masa,

sehingga menjadi bagian yang menonjol.




3. Frank Lloid Wright
® Unity Temple, Oak Park,

7
i
!
i
i
i
i

Sp&mﬁkasn Bangunﬁn : : _
o Bentukan masive tanpa bukaan menghadirkan nuansa
sakral sesuai dengan tema bangunan ini.
o Elemen garis lengkung tidak tampak pada bangunan ini,
hanya garis lurus yang memberi kesan tegas.
o Hammonisasi bentukan kotak dengan variasi besaran

dimensinya.

® Price Company Tower, Courtesy The Phillips Petroleum Company

S e ka3 mmE e fem mea oEm RS

e w3 mmm

Spe:iﬁ—kasi bangunan :

o Repetisi elemen kubus melengkapi unsur gaﬁ_s vertikal pada
bangunan tersebut. '. Q
o Sumbu maya di sudut bangunan membagi dua sisi yang (

balance.

%3




o Komposisi berasal dari bentukan yang senada, tidak ada
bentukan yang berbeda.

Kesimpulan dari bangunan modem yang dapat djjadikan-'guide line pener_apan konsep
perancangan adalah : o
1. Material > Pengeksposan material-material fabrikasi seperti besi, baja, Kaca dil
dimana penggunaan material tersebut harus sesuai dengaﬁ fungsinya bukan hanya
sebagai unsure estetika saja. : |
2. Bentukan masa -» Bentukan masa yang fungsional merupakan ciri bangunan
modemm dan dengan meminimalisir oma‘rhentasi-ornamentasi yang kurang
fungsional (Form follow function). |
3. Sistem struktur = Menggunakan sistem struktur modem seperti struktur rangka
beton bertulang untuk mendapatkan bentukan masa bangunan yang diinginkan.

%




BAB IX

ANALISA

¢
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» “ >
Yo [ oo
2 '~ A\ >~

2.1 ANALISA KEGIATAN
SECARA UMUM

FPDA KEBMFATRUANG INI AKAN MENDARAT
SETAPBAGIAN ERDARATASEICYANG
SAUNG TERKAITDAN FENTING.

&7 WFEATTIAS

£7 KESEMPURNASN DESAN
& KEEEARPNPROMOS

£ FERL YANG MENARK
DANBERCR

STUDLO STUD)I O
L [7 AU
&7PS

[ ACCESORES

BOUTIQUE aw RN

N\

{57 DESAIN
o |l BAGIAN PRODUKSI

7 ROTGRA KEBUTUHAN RUANG




r 2 o
> WORGHOP-> - DESAN > RDISRAYPRODUK T
- JAHIT > CAMAIK ‘ l
- PRNENG > REXBS+ HAL chFE EURK
- FOGRA PENDLKING > RPERSAFAN “»- ROERAY
> RKONEING - RMAKELP+ GANTI > RDARR > RGANT:
> RUKLRS RTING ~RFENONON z ::'Rfﬂ' > RMANBSN
> RFOLA - RPENYIMERNAN R R
> RANEHNG + SEFA ~-LAVRORY > RRASR -
> GARRY PENDLNNG -RIOKER+ TRNSIT
> LOBBY AN + A - LRATORY
PENDUKLNG > :m T
-R
- GUDANG AFGP & DORINEN
- GUDANG AIATJRHT L
- GRDANG BAHAN JAHT :
- RIOKER+ RANST A
> RMAKEWP:
R > RSTUNG
> RFACAL ¥/
> RMANICURE PADICLRE
> ROFBAR - > REGAUNWCARE
> RSAFF -RINGGU
> RVONRIRNG - GUDANG ALAT SUON+ KOSMERX
> RAFGP -RIDKER+ FANIT
R =t
- GUDANG ARSP & DOMUMEN
- RRARAT
~-RTMU
-RERIS
- RIOMERS TRANST
~LARIORY
. !
> RKONROL->
- MEKANIKAL ELEKIRKAL > R GLNANG
~ SOUNDSYSEM UGHRNG . FRGEDIA
FENDUKNG E > MUSHOLA
- RTRANST BAG OFERASIONAL > STARTY
~ LAVATORY > CLEANING SRS
- > P3K

2.2 HUBUNGAN RUANG KESELURUHAN

2.2.1 Basement

WA Bt Ppeasna

=\
:fi;\-}
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2.2.4 Lantai 3
2.2.4 Lantai 4
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2.2.5 Lantai 5
1 :
2.3 STUDI MODUL DAN BESARAN RUANG
Besaran ruang '
R. Workshop
wiel -
MEJA GAMBAR/JARAK BERSIH ANTARA BILIK GAMBAR % ‘}"/j :{> Q
)%
#9 N,
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| Kondisi ruang: ! ! Ukuran ruang : i
! € Mempunyai space | i @ ruang kerjal i
| ruang yang luas untuk | desainer o i
| mewadahi  kegiatan | | 3.35mix 2,6m = 8,71m2 ﬁ
i agar hasilnya optimal. i Untuk 3 desainer i
# Kemudahan dalam | L 3%x871m2=26,13m2
! menjangkau  barang- | T T T T T
i barang yang berada di
: _— — ]
| sekitarnya. |
R. Konseling
| 5. T M

| @Kklien= 2m2 |
| @ desainer =2m2 E
| 3 klien & 3 desainer = |

|

—— e — p— - oottt .

| Ukuran ruang :

| @ rak 0,5m x 2m x 2m =2m2 I
| 8 rak= I
| 8 x 2m2 = 16m2 |
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A 12 min. 30,5 niby.
8 28 min. 71.1 min, B pre—
c 24 min, £1,0 min,

3
8
:

~ixi@|"nimo

PENGARSIPANARAK BERSIH PENCAPAIAN PENGARSIPANIJARAK BERSIH PENCAPAIAN

r—— = e

Ukuran ruang : |

! @ ruang arsip |
|. 3,5m x 3,5m = 12,25m2 |

R. Fitting & Ukur

[ e s e e e

| Ukuran ruang : “}
Asumsi pengunjung design center

| 20% x 250 org = S0 org/hr

| Asumsi kebutuhan rg/trip |

| 25;7,‘:“? 50 org/hr = 12,5 = 13 |

| org/ttrip

| Sirkulasi :
20% x 26m2 = 5,2m2

| Total 31,2 m2 |




PON FENATAANTIXGG! STANDAA KURSH YANG DAPAT IATUR

Ukuran ruang : |
I Ruang tunggu |
@ kursi tunggu |
| 0,79m x 1,93m =1,5247m2 |
10 kursi tunggu
| 10 x 1,5247m2 = 15,247m2

kesan—luas—dan—leluasa

& i
untuk gerak capster dan |
pengunjung. - I

s 2 ¥ , , : SO S
o “:l: St mmBocomyrast y ?;1: o-?u‘::::m\// fw%., 2 B
22: fala . ™ E ¢
N—m» e %5 o = { J: E 1) 2936 737994 |
g } oadnndg obinadgi Boctandl igrwalmogl L 2 810
‘ _%ﬁ ﬁi_i ﬁ‘ﬂ_ _ _‘_?n_BN ,ﬂ?ﬁ" F -3 86,4-31.4
» ! : !Ei ] '. T’ Eg i !’R o3 ﬁ -3 Gio-H1a
- & Ly Lo
o ! : sJ P
: a <y (Za K
; 3 3 St ! A
| % millics ol .
L : .
POS PENATAANTINGG) DPTIMAL KURSE YANG DAFAT INATUR ng:gSGl: DAN SIRKULASY ?@wx‘m;’;: 2
wEE i Kondisi ruang: : |
A , )
5. | P Penghawaan dan |
5 penerangan yang optimal |
Eo | untuk .mempemyaman
L | aktifitas didalamnya. |
1 e .
i | 4 Tata letak yang memberi |
K _

[= ===
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R. Direktur

SO 7.1

et

MEJA TULIS EXSERUTIETEMPAT DUBUK TAMUY MEJA TILIS EXSEKUTIFJARAK PERSIH DASAR

| Ukuran ruang : l
| 33mx3,125m=103125m2 |

b o e o et o ot e e e

. ALAS MESIN KETIK DAN MEJA TULISIPEMAKAL WANITA

L6, N

T e vetn \

<

e

Zhe St ich,

I Ukuran ruang
| @ 4 org/divisi
= 5 8528m?2

I
|
| 4x5,8528m2 = 23,4112m2 j

Bt i et CBosaAS DR Mdeas  Ewmma  assmmci  Cemem

06 KERIA DERBENTUK DASAR ~U*

R. Rapat

:- Ukuran ruang : 1
@ 8org/meja
| 3658m x 3658m

PEI RAPAY BERDENTUK HUJURSANGKAR WEUA RAPAT BERBENTUK BUNDAR
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R. Tamu

§ T 0}"
ra-s13 |
38.1-45F |

76.2-121.9

109.2—12?""6“!
223005 ¢

T

TEMPAT DUDUK RUANG PENERIMAAN TEMPAT DUDUN RUANG FENERHMNMDNNWKA‘-?I MEUNG‘AN

[

Ukuran ruang :
E @ 1 unit meja kursi tamu |
1,88m x 1,88m = 3,5344m2 |
| 1 mejadengan 4 kursi |
| 4 x 3,5344m2 = 14,1376 m2 |

R. Display produk

i P Kondisi ruang; " _;
1% | ""@ Penataan bagian-bagian

H I display produk untuk |

; i mendapatkan kesan |

R | menonjol dengan efek |

i | cahaya dan elemen l

— S+ | wadah yang sesuai. I
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PENRLLI PADA POMS! DUDUKIKETINGGIAN KONTER YANG TIMUGG]

—

|r Ukuran ruang |
@.1 unit kasir |

KONTER PEMBUNGHUSAR

* tog

Qoo

2,489m x 2,489m = 6,195m2 |
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TEMPAT DUDUK LOUNGE/MARAK BERSIH

Gudang alat salon dan kosmetik

E Kebutuhan ruang 1
E # Gudang alatsalon |
I 4m x 5Sm-20m2 |
| ¥ Gudangkosmetik |
| 3mx4m=12m2 |
i |
| |

Sirkulasi
20% = 4m2
Total 38, 4m2
________ e
Musholla

i‘ ““““““““ s |
Asumsi untuk kebutuhan

ruang sholat kapaitas 20 !
org berjamaah, @ 1m2

20% =4m?2

|

|

| 20 x 1m2 =20m2 |

| Sirkulasi I

: |

I L]
|

Total 24m2

I Kebutuhan ruang |
| @ R istirahat I
| @ 2m2 x 2 org =4m2 |
l # R loker
| 05mxImx2org=1m2 |
% R.pos |
| @2m2x2og=4m2 |
I Sirkulasi |
| 20% = 1,8m2 |
| Luas 10,8m2
| Total untuk 5 lantai 54m2 |

Dntmt e e mm—ae M s s s— —— — —




Cleaning servis

i Kebutuhan ruang ;
i % R. istirahat :
| @ 2m2 x 5 org = 10m2 i
4 R. loker |

E 05SmxImx5o0rg=25m2 |
| 4 Rperalatan !
I @ 1m2 x 5 org = 5m2 |
! Sirkulasi
| 20% = 3,5m2 |
Total 21m2 |

| Asumsi kebutuhan ruang l
| 1bed (1mx2m=2m2) g
| 1bed=8m2 |
| Medical box ( 1m x 0,5m =0,5m2 ) |
l Sirkulasi 20 % = 1,7m2 i

L _Towl102m2 = =~ =
Parkir
[ Kendaraan roda 4 |
| 2,5m x 4m = 10m2 |
| 20 mobil x 10m2 = I
| 200m2 |
| Sirkulasi 20% = 40m2
| Kendaraan roda 2 |
0,5m x 1m = 0,5m2 |
I 36 nnatc_ nD£ . b B~ W}
1 A U,Jlllb = 1.JulZ ‘
| Sirkulasi 20% = 3m2 |
| Total 258m2 |
Lo o e s e
R. Duduk Café
e T U C——
! i % ; | . A henl Latar ol ! kS .
o '_ A 85102 243.8-259.1
B 18-24 | 45,7610
c 12 30,5
\ D 30 76,2
~ E 132184 . 33533668
. . F QE_ 243.8
e ) & 18 45,7
H 54 137.2
‘ ' 1 3622 91,4-106,7
Y = y J A8 min 1219 min.
AR PERRETH/PANIMMG DAY LEBAR OFTRAL RATUN KNAK MESA TAN MAKAN EMPAT ORRRG K 18 min. AG5,7 min.
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KONSEP PERANCANGAN
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3.1 KONSEP BENTUK
3.1.1 GAGASAN BENTUK DASAR

3.1.1.1 TRANSFORMASI BENTUK MENURUT DEFINISI PERMASALAHAN
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3.1.1.2 TRANSFORMASI BENTUK MENURUK PENGERTIAN MODERN
DARI ARSITEK 3
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3.1.3 KONSEP SISTEM STRUKTUR

CORESERAGR) BTV EANGUNAN
NG MENMPLNG BEREA
UTILOTAS SENGUK NG TG

SERAASTRUKTIR SENGUNAN
TERSESYT e

I -

| OASARPERTIMAANGAN SENLIHAN STRUKTUR
| ENUAA AL HANTENAE |
1 TERTMGANGENKEENETAN Bt 3
| NSRRI |
l |
| ,

TINGRATKERUATAN MATERIAL

RANGRARTADNENGGUNAREN SAERAME
OENGAN TN SKULTHT DR P YL AREINATE
PAORTENIT IR ATAN

SRR NENGG A ANKELS AT
S NOEKGI RTINS
RN UGG TR ST

VENBIMORAGRE SIS o e e s 0Ly
RTINS BT
SRR N SRTA K IE)
AN RTRA AARAN

AEMUOPRENOALAMPEMBUATAN BEN UK
UG S RENGNAN
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BAB IV
DESIGN DEVELOPMENT

4.1 KONSEP BENTUK MASSA BANGUNAN

Bebagai perubahan kecil yang terjadi selama proses perancahgan tidak
terlepas dari konsep dasar perancangan.

DRUATBREILNG
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4.3.1 LAY OUT
4.3.1.1 CATWALK (CAFE INDOOR)
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4.4 KONSEP RUANG
4.4.1 RETAIL/BOUTIQUE

SENAT AN INTERIOR RETAIL/BOUTIREE

TERBUAT DAR KAWL P4 ASTUN. BEST TENDA Y4
DESANYA DIBUAT EFISEN DAY TIDAC MEMACAN TER

96

P 070 e




4.4.2 RUANG DISPLAY

PENATAAN INTERIOR RUANGDISPL AY

G URMIE CERT EGH PACE LATRL 24,000 5 YN GCERETRE TEVGR ESIE0TEH SCESRE S
SIRAILAST YRG5 ASTT FRA'Y ARMAT BIELIATT DLEH DRANE, JTEUAT 3JUANG YFU5 MATFI MERCISPL3Y 2ROCL
PRCCUH YANE CZHELJRBRHFG CLEH PREA DZSATER DEFEAN SICTER RILLICS. HRFEMR TEMFET T HFCY3 ADR 9,
SECEGRAN DESAINER ¥06 AF FLALFK 21 CESAINER.  DEFER JINSEF EESTIALL .CFﬂ-? I"Hlﬂ] DZ3AT SURSRRA
VARG COLOURRULL CF: MENARTH, A _
@ D Nﬁ“f =
SILCIVHRETE WS V38U LITTY U0y 3, HIIIII WEEW TH HIIHII 0w l“llﬂ‘“ﬂl\'lllh
PEVAIT S 00VGE QRS /G M LA T IRCCC TEES: 'ﬂlﬂ’lﬂ"r ARSI 0T H’ﬂ[lllr 3G
EF‘H[IE Uere CICSRLAY, v
@ ) u \J@
LFFC3 2 FFDD TEMY=5URCAR WERNR JICJITE. UnTuk BFRAN YANE CZ6UNFHAY :IUHI.:H EIFSJTF BEF:']-F.
aw  ANFA
PIMCL. COCETHNCE IS BITCO0 T BarTue 08 1S 1Yy Dl llllllll U Hl“l‘rl".l’l
(MEMESLALNC L1640 CINDET5 JAM PLAFONE FEA AITFA 32RAST,
we LAY QY :
FEATIEN LRy 37 2308 RUAT 5 JISFLAY YA _ETAKYA JILATS JANG IJ_S‘UHT WEF FIIILF EFSIH. Y7
FLI TIFEAIN 675 TEFA.AG PROCYL 4 3J0RGF. SEATA AAF 334 HACA J:IﬂTllﬂG UITLE FICZ0RIZNVE,
we HFNTURE
EF-F YArE CBUNF0 DNTUH FLRATTURE CIEIERL TS YHNG F-TGAN CFY nll"l" E YALL FACF, 3ES. TETIRR,
HLJ": LN, MABRLE FFY ISZ HEF="R CURCZTIRE UFTE CIGLCHAN ITErY=SUFHE"T "ETIR YANE CIPT.4 AP
ULAY™J Y206 BEFESA, MAUPLT S=SURT DSSAT'ER YANE ME16ISE. ‘
we HGHIMS
WOCWRUCEY MCNHSLMNL AT W0 ECOIT 5 CLSELR" DEFCN 0 S04CT, W) 1 I]U CRAITE
VI CHVYTRAT TGOS =005 1 5L

[ e
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4.4.3 CATWALK ( CAFE INDOOR )

PENATAAN INTERIORRUANGCATWAL K ( CAFE INDOOR)

CATWALK DIDALAM CAFE IN DIMAK SUDIAN
AGAR PERAGAAN BUSANA YANG DIADAKAN TDAK
HANY A MENJAD! KONSUMSI ORANG-ORANG MODE
SAJA, NAMUN PENGUNIUNG CAFE JUGA MAMPU
NENIKMATT PERTUNJUKAN FASHION SHOW, YANG
DIHARAPKAN DAPAT MENJARING PASAR LEBIH
BANYAK LAGL SELAIN [TU, RUANGAN YANG
MENYATU IN LEBIH ENSIEN DARIPADA CATWALK
VNG DITEMPATICAN PADA TEMPAT YANG TERPISAH
KARENA RUANGAN TU AKAN KOSONG APABLA TIDAK ADA
PERAGAAN BUSANA YANG DIADAKAN. SELAN ITU, PADA
RUANG SANTAl CAFE DLETAKKAN DERETAN RUANG KACA YANG MEMUAT
MANBIIN-MANEKIN DENGAN MAKSUD AGAR KESEMPATAN PROMOS! LEBIH BESAR DAN
MENGENA? SASARAN. DIBAGIAN RUANG DEKAT BAR JUGA DILETAKKAN TEMPAT DISFLAY
YANG MEMUAT KONSEP BAHWA SETIAP SIS PADA RUMAH MODE
N MERUPAKAN TEMPAT MENGEKSPRESIKAN KREATIFITAS,
BARANG-BARANG Di TEMPAT YANG RAMA]
DIKUNJUNG) ORANG MAKA PROMOS LEBIH
EFEKTIF. TEMPAT MELAKUKAN FASHION SHOW
JUGA TIDAK TERPAKI PADA PANGGUNG YANG
PERMANEN, NAMUN MENYATU PADA LANTA
CAFE ITU SENDIRI DENGAN MEMEER!
PEWNMRMPAMPQALMTNYNGWJAT
BERBEDA SEBAGA! ARAHAN

98




66

A A TR B T O AR GRS M Ty (b ST

R AR

G Pasted ORI TUAIE SAMK WIS MDA AIMIe WAL SR RAAW M wwND YT MRMR OMA iec

dOHSXHOM ¥'v'y



00!

9806 Pofusns Bussay
198 ‘oeyayejp 98 9Bnf ay
‘u“mdnmwn ‘gayjmpasd afsng
wpod wenRg ‘apugusap 9fiey padey
Deapuee Yias) [VieIE eLvefsay veseid BBy jEIRAUDE BN
S4B9M0 BEIBY |BE) VAT YN YBUS VDE YHIVMI SVYS 8P
Bued yapesd wedung gpopny Boed Burfualesd vayeq prayew
vodveg %&gnmtwm voyajpqny robeop onses Auvydap Buoes
dopp vped mm Bunsd uesiuyssusd voBsep
yoquseNg “Ropdasip Buss
‘ wpesd sasyefvesse
Yi4ey CBY® ‘Posm FEaYy

I5NI6® BYIDS wBARBd YBR

FRQWs) Hugd Saguey

=

AT T TVOON VY HO I IN] NY Y LNId

AdATIVO Sy



({174

1HPUL-1J|pUIE TIYD (O
Awndenw sverep 1030 snseyy
UoRaIuIs vopnpewsw wop dupwad
j0duns jy sasesd ousiey nLuseyragp Buel
WOPsd VDY IISWIIWIW YAWA Avidnge

Busas qOnQss WO|0PY SAVP|
voRniuoausw wojop (seadegeing yajen
SU|VINP UDHTVYBQWIM uap Jodwey
VBHDIPPAURW (U] Fpew yoway
*5301089p BUseui-Bulsow wep
vV Yorope 4Ls njjod
dojysg

S
Ty
B

AdATIVI Oy




‘NYNASNYE NN

IV>YE3S NIVIXS VA 4VAY BONNS NYHIYWEAYWIW
HIE> NYIY NYQ MAYNIW DNVE SVAWIL IQYINIW
NYIY NYIAVIVHIA YONIr NI Y3UY 0852V 4NON
AYNEIA 2NV 00RO 2IVY ININN NYILYVNYWIQ
CHIVMAYY DNYNA IY2YE)S YINd NYAYNNDIA

ONYL 2IVD> SNYNN SYIVIQ A¥QA 4YIVY NYLVVINYWIL

N
(H00a 10 ) 4V0 HO M ISYINV Y LWNId

(M0OOALNO ) TAVD L'VY



£01

DPNALCNMDPNEAH --mmemmmmmmmnee

VIOLIDNITA

R

; SR
EIACR IS
sr_,..?:m,xs& RS




BA A

Bk J

DBHAHAN PANGTINAN

[ STRUKTYR TATANG U PONDASTK OO M BALOK CORE)
MIENG GUNAN BERSN BERILLANG YANG MEMBENTHK -

b

STRIKTUR RANGKA KAKU SESTAT BENTUKANYANG
DRNGINTAN

[ KON STRUUKS) RENGKAATAP MENGG WINAKANTPC EFRAME
DENGANBAMFIN PENUTUP ATAPPOLYCARBONATE

RANGKA ATV SRAC E FRAME

CXUNAKANPADA ELEMEN NN STRUKTURAL:

L EENGN PENGIST :

i EENGNPRRTIS)

P s ELENEN PINISHING INTERITR & B STERIIR.

N

GORE DAR DINDING FaMiaL

£TONTUBNI SERSTFAT MASTF YANG LIFINISHING DENGFANPLESTERAN
BEON EERTLANG T AT RISA TSNS POSE SERAGHD FLENTEN FENG 289 & PARTIST
7 DINDING KAC ARTERSTFAT TRANSPARANYANG RERFUNGS) UNTUK
> MENGOFTIMALTANVITHITE DALAMATAAK E LUFR RANGUNAN
/7 BATU CAND| €ERSTFAT MASTF BRRPOT) & SERTERSTUR DX UNAKAN
© STRAG ) TLEMTNFINGSHNG INTERIIR A T STERIOR BANGTNAN
ANTULKTN 9IKA DTEINISHING

£7TES & ALMUNIUV RERSTFAT MASTF &

HHERGNK R A

AN - - - e
i[ s ;
s | MWARNA PANASMETFH, CEYA, RIFING, FTANQEY, SUASHIG AR, MERANT SFNG N
B INGG A, i 17 UNGU, DANTTRRURA KRETTFGTAS, MENGIHUANGKAN :
KEMERAAN] DEPRTESI AN MENGHABRIZN :

SUASHNA GEWMEBSRA

WHRNA DINGIN EBIRY, ST, DINGIN, TENFING PERASHAN STEHAT, KBIENANG 7N,
v | MIIAY UNGY, KEBIRUAN) DANTERTUTYP KESETUKHN DFIN MENURUNKAN
i SUASANT AT X
HITAM TERITERAN MARYNG MEN)MEALIEAN SUASANF MUTUNG,
TERITIEAN DN KYRANG BERGHIRAH
- LIMEUT, RIANG, NETRAL MENTMBUALRIN SYASHANA LEMBAN,
DANBERSIIH STATIS AN BERSI?(

FAGATTUANG O MINISTREATIF & MEANAITRITL MENG GUNATKEIN WARNA PANAS UNTUX MENDAPATKAN
SUASHANA JENG AT AKRAR, DAN FINGGUN. UNTUR RTEING WERF LI OF MENGG UNATAN JARNA PANAS
YANG TERANG AGAT MENDAPATIKFINKESTIN CETY, RIFING DAN KREATIF. PADA AREA KOMERSIL
MENGGUNATEN WIARN TIINIS YSANG CENDTRUNG MUDSTUNTUR ME METRITGIN NUSINGA AIKRAR
DANMNGIOLANGRANKESAN MENERFIN 5 o once o ot o -




sol
$OL50D e e ONBRS 60 NIOLB DUV NI
ARBXE R/ B NE (SRB MY DI
SIS0 B B e X
RS Dbt ST e G Odvs
o ot | IYNGTONES D43
CORBANIA D W IV BNRK W Sl b B ST
(010 TR T P TV 7 787
VY K3 BONVONADINA 00 L0006 DNPD EBTIPSL M)
A3 DO KOS F SO SRINIIA K
Mwmw::mxx b ——————
| RIS MR 0 MR
HORBAS D D04
f

mmmmmamgm o

SHRTEAS S B A RLE NN D08 U KOSKLE G Bk




201

YA }s'r:fm:m :

Rik ok B0k B P dp S anibSao i
BRSO BLEA LD A S
Satal JAnF 2 it N R

4SO R M TR0 DOl oy e o

£ R08 WS KOS DAt s
N O S 0% BIRLGIY BN S G0N
K8 B HATRO S S i DV MR D

SO (0 0 DIV Nab SRSV Vs
AGRIMNO A 015040

ISETAES SATIICE RSB ab MANTS
HEEHES DA 30 e tf;‘r%&r&-& FOLE AN -
BT A BB A e b B

(X000 4) A0BINAO B 5

(TS O RATRO0 VBN MK ME 0P XBLES DAY
RIS SNOH Wark i WS 3 1Pk S 0pdia M/ SN
100 T3 Rk 18 KRS ¢ ORA A BT BBV SLSYS

C(RI9RANON) N1 LAYF

wmm mmmvmm KOXOOK K10
B O R T AT ke
MDY NS N8 W OV0 DNSS A s
OB KD NISUAL DS 6163 BIEVRN
SUYIRANNL Y LLITNSVE R

I O




L0l

INCGINB VRN NSNS
NERSBEHENDN QCIHINS SN TEHE8E 2
RO INTH SR NUN VNS NS TN

NNLOOK A XN B-D8
NENBUISOAN B0 G008 LA
NS IN DNk AV NLUDIT6

RUDENL b
NZNLIMTR NN 6 WO R IA LSRN
MONINTININLONYNSVERID
BEIOS USHI NEOLNOENES

NS TSNS B NS
NS PN ONHAINS
T NESASRETANTS

MEMINTN YU IRONAENE
AT NS MALHANNT




RESUME WAWANCARA DENGAN Bp. WINARNO (KERTA
GANA) 03042005

Design Guidelines : _

+ Mendefinisikan minimal 3 keunggulan yang dimiliki oleh rumah mode ini
nantinya, dimana 3 keunggulan tersebut belum ada /7 dimiliki oleh rumah
mode yang sudah ada sebelumnya. Jaminan daya jual yang tinggi bagi
produk para desainer menjadi pertimbangan utama dalam perancangan.

e Penekanan keunggulan tersebut memunculkan sebuah wacana bahwa
sudah saatnya Jogjakarta memiliki sebuah rumah mode, wacana tersebut
harus didukung dengan data seberapa banyak perancang mode yang eksis
di Jogjakarta mau menyewa rumah mode ini.

+ Keberadaan kota Jogjakarta sebagai kota tujuan pariwisata dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk memunculkan konsep rumah mode yang
“menjual” dipadukan dengan rumah mode sebagai display, perwujudannya
bisa berupa museum batik lengkap dengan perangkat tenunnya (ATBM),
demo tenun batik baik cara tradisional maupun modem atau dengan display
foto maupun rekaman video.

 Informasi dari para desainer mengenai selera, spesifikasi merancang, style
rancangan mereka bisa menjadi masukan untuk mendesain bentukan toko /

khas masing-masing.

o Karakter arsitektural di jalan Solo tetap menjadi bahan kajian untuk
mewujudkan bentukan rumah mode ini nantinya, apakah akan membuat
suatu bentukan yang berbeda namun masih memiliki karakter yang seirama
atau benar-benar bentukan baru yang berbeda.

» Pengolahan lahan parkir dan ketinggian bangunan ketika berada di j| Solo
menjadi pertimbangan desain apakah pengolahan secara horizontal atau
vertical dan seberapa tinggi bangunan yang akan diranng.



Revisi-revisi dan penekanan pembahasan proposal :

e Data mengenai dukungan dari berbagai pihak belum muncul terutama
pengguna dalam hal ini desainer belum dilibatkan dengan pendekatan
personal sebagai proses perancangan

¢ Pembahasan kalimat-kalimat di bawah ini harus muncul di desain

» perbedaan rumah mode, distro (merujuk pada kamus mengenai
pengertiannya)

» kalimat hi-tech dan budaya Jawa peru dikaji ulang seberapa besar
urgensinya terhadap kondisi eksisting

» kalimat pengalaman baru di dunia fashion diwujudkan dengan apa

> kalimat ciri yang unik menjadi penekanan penting dalam desain
yang akan muncul

> pada analisa makro aspek perdagangan menjadi aspek penting
desain kemudian wisata dan pendidikan

« Pembahasan interior belum muncul terutama pada fungsi display seberapa
besar catwalk yang akan didesain, model catwalk berupa floor show atau
ditinggikan atau menampilkan yang belum pemah ada sebelumnya di
Jogjakarta, ruang-ruang di belakang panggung berisi apa saja (aktifitas
yang diwadahi)

o Studi kasus dapat merujuk pada Mirota Batik dengan melihat pada

perSyaratan manajemen, problem-problem yang ada, konflik-yang terjadi

dimana penyelesaian permasalahan tersebut dapat diterapkan pada desain
rumah mode ini

e Wacana dunia pendidikan bisa muncul dengan penekanan pada
keberadaan pendidikan yang belum pemah ada sebelumnya dan masih
berkaitan dengan dunia mode sebagai contoh pendidikan merancang
aksesoris, topi, sepatu dsb

¢ Perlu memunculkan wadah para desainer untuk berkumpul bisa diwujudkan
dengan ruang serbaguna bagi desainer untuk mengadakan pertemuan rutin
dipadukan dengan peragaan busana




¢ Ruang konseling hendaknya diperluas dengan pertimbangan keleluasan
gerak ketika aktifitas konsultasi membutuhkan seseorang untuk mencoba
desain atau melihat contoh-contoh karyanya dsb

Rekomendasi-rekomendasi :
e PAPMI mencari data-data merigenai interior desain ruang-ruang display
¢ APP| (Asosiasi Perancang dan Pengusaha Mode seluruh Indonesia)
mencari masukan-masukan dari desainer-desainer yang sudah mapan dan
akan menyewa retail seperti
» Afif Syakur untuk batik tradisional
» Khalid Bambang untuk batik
» Hamzah HS sebagai pengelola Mirota Batik
» Lia Mustafa sebagai perancang busana-busana kelas tinggi
(busana-busana Ratu)
» Margaria dan Amin hendra untuk busana muslim
o DEKRANAS (Dewan Kerajinan Nasional) mencari data mengenai kerajinan-
kerajinan yang bisa diangkat melalui dunia mode di Jogjakarta
¢ Tenun Mbok Sabar Kulon Progo




RESUME WAWANCARA DENGAN Bp. AFIF SYAKUR
(DESAINER) 03042005

Guidelines perancangan

Untuk mengekspresikan hasil karya-karyanya pemisahan masa bangunan

yang digunakan oleh para desainer akan lebih memberikan rasa privacy

tersendiri

Ruang display berupa gallery menjadi tuntutan utama perancangan sebuah

rumah mode

Penggabungan beberapa desainer dalam satu tempat akan memberikan

kelebihan tersendiri antara lain :

- seseorang akan bertransaksi secara lebih privacy

- mendapatkan servis yang lebih

- memiliki beberapa tempat dengan sudut pandang masing-masing yang
berbeda

e




BESARAN RUANG

Pengguna Kegiatan Jenis Ruang h Ruang | Kapasit §
1. KREAS| DAN PRODUKSI i
Desainer Melakukan persiapan desain 1. Ruang kerja desainer 11 buah 3 Orang %\I
Karyawan Menjahit produk 2. Studio jahit 11 buah 20 orang ;‘
Karyawan Mewarnai dan mencetak bahan 3. Studio printing 11 buah 20 orang §
Karyawan Mendokumentasikan produk 4. Studio fotografi 11 buah 20 orang ’3‘
Desainer,asisten desainer dan KklierMelakukan bimbingan / konsultasi desain |5, Ruang konseling 11 buah 2 orang §
Desainer,asisten desainer dan klier] Mengukur baju 6. Ruang ukur dan fitting 11 buah 10 orang :
Karyawan Membuat pola 7. Ruang pola 11 buah 10 orang :
Divisi bagian bordir, payet, printing|Merapikan produk 8. Ruang finishing dan setrika 11 buah 10 orang
Desainer,asisten desainer dan klieq Memamerkan produk 9. Galery 11 buah 5 orang
Desainer,asisten desainer dan klierl Meminjam dan mempelajari buku 10. Perpustakaan 1 buah 10 orang i
Karyawan Menyimpan kain 11. Gudang penyimpanan kain 11 buah 2 orang :w
Karyawan Menyimpan alat jahit 12 Gudang alat jahit 11 buah 2 orang ‘
Karyawan Menyimpann bahan jahit 13. Gudang bahan jahit 1 buah 2 orang ‘
Karyawan MCK 14, Lavatory 2 buah 2 orang ‘
Il. KEGIATAN ADMINISTRASI i
Direktur Mengawasi pekrjaan stafnya 1. Ruang direktur 1 buah 1 orang ‘
Karyawan Melaksanakan pekerjaan sesuai bidangny 2. Ruang staf 2 buah 15 orang ;
Karyawan Menyimpan arsip 3. Ruang arsip 1 buah 4 orang 5
Semua karyawan Melakukan koordinasi 4. Ruang rapat 2 buah 8 orang :'
Tamu, klien Menerima tamu 5, Ruang tamu 1 buah 10 orang ‘}
Karyawan Menyimpan barang 6. Loker karyawan 1 buah 14 orang g
Karyawan Duduk, makan siang dsb 7. Ruang transit 1 buah 14 orang 3
Karyawan MCK 8. Lavatory 2 buah 2 orang E
1. KEGIATAN OPERASIONAL g
Karyawan Mengurusi bagian MEE, sound system def 1. Ruang kontrol/MEE 1 buah 2 orang v
Karyawan MCK 2. Lavatory 2 buah 2 orang i
IV, KEGIATAN PROMOSI v
Desainer, asisten desainer, klien |Memamerkan produk 1. Ruang display produk 1 buah 20 orang ‘
Desainer, asisten desainer, model, |Fashion show 2. Catwali/exhibisi 1 buah 25 orang '
Desainer, asisten desainer, model, |Ganti baju dan rias wajah 3. Ruang make up dan ganti 1 buah 30 orang E
Pengunjung Menonton 4. Ruang penonton 1 buah 150 orang :
Karyawan Menyimpan 5. Ruany penyimnparian 1 Luah i vrangy .
katyawan dan pengunjung MCK 8. Lavatory 2 buah 2 orang ‘ .
IV. SERVICE KOMERSIAL i !
1 Cars
Karyawan Menyiapkan perlengkapan 1. Ruang persiapan : 1 buah 4 orang :
Karyawan Menyiapkan masakan 2. Ruang dapur 1 buah 2 orang
Karyawan Menyiapkan malanan 3. Pantry 1 buah 2 orang ;
Karyawan dan pengunjung Menyiapkan minuman 4. Bar 1 buah 16 orang
Pengunjung Menyantap hidangan 5. Ruang makan 1 buah| crang=6 meja
Karyawan dan pengunjung Transaksi 6. Ruang kasir 1 buah 1 orang
Karyawan Menyimpan makanan dan alat masak 7. Gudang makanan dan alat masak 1 buah 1 orang
Karyawan Menyimpan barang 8. Loker 1 buah 14 orang :
Karyawan Duduk, makan siang dsb 9. Ruang transit 1 buah 14 orang ‘
Karyawan MCK 10. Lavatory 2 buah 2 orang
2. Butik
Customer, karyawan butik Memamerkan produk 1. Ruang display 11 buah 5 orang

mary.



Karyawan Berganti pakaian 2. Ruang ganti 11 buah 1 orang
Karyawan dan pengunjung Memamerkan produk 3. Ruang manekin 11 buah 2 orang
Karyawan dan pengunjung Transaksi 4. Ruang kasir 11 buah 1 orang
Karyawan Menyimpan stok produk 5. Gudang stok 11 buah 1 orang
Karyawan Menyimpan barang 6. Loker 11 buah 14 orang
Karyawan Duduk, makan siang dsb 7. Ruang transit 11 buah 14 orang
Karyawan MCK 8. Lavatory 2 buah 4 orang
3. Salon

Karyawan dan pengunjung Mencuci rambut 1. Ruang cuci rambut 1 buah 12 orang
Karyawan dan pengunjung Menata rambut 2. Ruang styling 1 buah 12 orang
Karyawan dan pengunjung Merias wajah 3. Ruang make up 1 buah 4 orang
Karyawan dan pengunjung Merewat kulit 4. Ruang facial 1 buah 12 orang
Karyawan dan pengunjung Merawat kuku 5. Ruang manicure padicure 1 buah 12 orang
Karyawan dan pengunjung Merawat tubuh 6. Ruang beauty care 1 buah 4 orang
Tamu dan klien Menunggu 7. Ruang tunggu 1 buah 10 orang
Karyawan Menyimpan alat saion dan kosmetik 8. Gudang alat salon dan kosmetik 1 buah 2 orang
Karyawan Menyimpan barang 8. Loker 1 buah 14 orang
Karyawan Duduk, maken stang dsb 10. Ruang transit 1 buah 14 orang
Karyawan MCK 11. Lavatory 2 buah 2 orang
4. museum

pengunjung, pengelola melihat koleksi museum 1. Ruang display 1 bueh 20 orang
pengelola bongkar muat barang 2. Gudang barang 1 buah 5 orang
V. KEGIATAN PENDUKUNG

Karyawan dan pengunjung Memarkir kendaraan 1. Parkir 2 buahobil, 30 motor
Karyawan dan pengunjung Beribadah 2. Mushola 1 buah 20 orang
Karyawan Menjaga keamanan 3. Security 1 buah 2 orang
Karyawan Membersihkan ruang kerja 4. Cleaning service 1 buah 5 orang
Karyawan Mengobati orang sakit 6. P3K 1 buah 4 orang
JUMLAH

keterangan :

* data diambil dari Dimensi Manusia dan Ruang Interior
#data diambil dari Data Arsitek




Standart Luas Sirkulasi |Besaran Ruang Total m2
26,130m2/orang *| 100 m2 20% 10mx10m 1320
2,7 m2/orang #| 54 m2 20% 6mxSm 7128
27 m2/orang #| 54 m2 20% 6mx9m 712,8
2,7 m2iorang #| 54 m2 20% 6mx9m 7128
10,3125 m2* 15m2 20% 3mx5m 198
27 m2orang #| 25m2 20% 5mx5m 330
27 m2orang#] 5m2 20% S5mx&m 330
2 m2/orang #| 25 m2 20% S5mx5m 330
asumsi| 75 m2 20% 15mx5m 990
asumsi| 140 m2 20% 10mx14m 168
3 m2orang #| 25 m2 20% S5mx5m 330
3 m2/orang #| 25m2 20% S5mx5m 30
3m2orang #{ 25m2 20% S5mx5m 330
4m2*| 32m2 20% Emx64m 76,8
6571,2
10,3125 m2*| 25m2 20% 5mx5m 30
234112m2*| 120m2 20% 10mx12m 288
1225m2*| 80m2 20% 8mx10m 96
13,38 m2°| 100m2 20% 10mx102m 240
14,1376 m2*| 36 m2 20% 6mx6m 43,2
asumsi| 25m2 20% S5mx5m 30
asumsi| 25m2 20% 5mx5m 30
4m2*| 32m2 20% 6mx6,4 m 76,8
834
asumsi| 16 m2 20% 4mx4m 18,2
4m2*| 32m2 20% 6mx64m 76,8
96
asumsi| 150 m2 20% 15mx 10 m 180
0,4 m2jorang #| 75m2 20% 15mx5m 90
2,25 m2lorang #] 150 m2 20% 16mx10m 180 .
1,2 m2/orang #| 275 m2 20% 17mx16m 330 .
3m2/orang #| 50 m2 20% 5mx1Um 60 L
am2| 32m2 20% 6mx6,4m “
i
|
asumsi 6 m2 20% 2mx3m 72 ;
asumsi 18 m2 20% dmx4m 18,2 :
asumsi| 16 m2 20% 4mx4m 18,2
asumsi| 50 m2 20% 10mx5m 60
asumsi 48 m2 20% 6mx 6m 57,6
6,195 m2* 2m2 20% 2mx1im 4
3 m2orang #| 40 m2 20% 5mx8m 48
asumsi] 7.5m2 20% 25mx3m 9
asumsi| 21 m2 20% 3mx7m 252
Am2°] 32m2 20% 6mx6,4m 76.8 :
326,2 .
ti
asumsi| -40m” 20% 5mx8m 528 ‘
{‘



asumsi| 6,75 m2 20% 225mx3m 89,1

asumsi 10 m2 20% 5mx2m 132

6,185 m2* 6m2 20% 2mx3m 79,2
Sm2orang #| 20 m2 20% 4mx6m 264
asumsi| 7,5m2 20% 25mx3m 99

asumsi| 21m2 20% 3mx7m 277,2

Am2*| 32m2 20% 6m x 6,4m 76,8

1545,3

3,15 m2orang #| 37,8 m2 20% 6§mx75m 45,36
3.15 m2orang #| 37,8 m3 20% 6mx756m 45,36
3,15 m2forang #| 12,6 m2 20% 3,78mx4m 15,12
3,15 m2orang #| 37,8 m3 20% 6mx75m 4536
3,15 m2icrang #| 37.8 m3 20% 6mx756m 45,36
3,15 m2orang #| 12,6 m2 20% 3,78mx4m 15,12
15247 m2*| 12m2 20% Amx36m 14,4
3m2orang#| 50m2 20% 5mx10m 60
asumsi| 75m2 20% 3mx3m [}

asumsi| 21 m2 20% 4mx63m 25,2

4m2* 32m2 20% 6mx64m 76,8

397,08

asumsi| 300 m2 20% 15mx20m 360
3m2orang #| 64 m2 20% Bmx8m 76,8
436,8

20m2,3m2| 818 m2 20% 324mx34m 2203,2
asumsi| 100 m2 20% 6mx6m 120

asumsi 40 m2 20% 33mxdm 48

asumsi| 25 m2 20% 4mx36m 30

asumsi| 25m2 20% 4mx48m 30

2431,2

13654,58
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TA Agung Istu Priambodo : Moslem Family Shopping Mall in Jogjakarta

TA Nur Setyaningsih : Rumah Mode di Jogjakarta, Sebagai Wadah
Pendidikan, Informasi, Promosi, dan Retail

TA Primania Dhamayanti : Rumah Mode (Boutique) di Jogjakarta

WWW Weddingku.com/Collection

WWW.Spooky Boutique.Gothic

WWW . Permikahan.com

WWW.Hanyawanita.com

WWW.Butik Thea.com

WWW.Moslem Dress.com
WWW.Phuket Website.com
WWW Butik & Kennel Goath.com
WWW.Beyaz Butik.com

WWW .Batik Rayon Fabrics.com




